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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketidaksesuaian antara harapan tamu dengan kualitas
layanan yang diterima di Hotel Grand Tjokro Jakarta, khususnya terkait fasilitas kamar dan
persepsi harga. Penelitian terdahulu cenderung membahas kedua faktor ini secara terpisah,
sehingga diperlukan kajian yang menggabungkan keduanya secara simultan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh fasilitas kamar dan persepsi harga terhadap
kepuasan tamu menginap di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap 103 responden. Teknik analisis data menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fasilitas kamar dan persepsi harga secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan tamu. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kualitas fasilitas
kamar dan penyesuaian strategi penetapan harga agar selaras dengan persepsi dan harapan tamu.
Penelitian ini memberikan kontribusi aktual bagi manajemen hotel dalam merancang layanan yang
lebih efektif dan kompetitif.

Kata kunci : Kepuasan Tamu, Fasilitas Kamar Hotel, Persepsi Harga

Abstract

This study is motivated by the discrepancy between guest expectations and the quality of service
received at Grand Tjokro Hotel Jakarta, especially regarding room facilities and price
perceptions. Previous research tends to discuss these two factors separately, so a study that
combines them simultaneously is needed. The purpose of this study is to analyze the effect of room
facilities and price perceptions on guest satisfaction staying at Grand Tjokro Hotel Jakarta. This
study uses a quantitative approach with a survey method of 103 respondents. The data analysis
technique used multiple linear regression with the help of SPSS version 25. The results showed
that room facilities and price perceptions partially and simultaneously had a significant effect on
guest satisfaction. The practical implication of this research is the need to improve the quality of
room facilities and adjust pricing strategies to align with guest perceptions and expectations. This
research provides an actual contribution to hotel management in designing more effective and
competitive services.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, baik dari segi
jumlah wisatawan mancanegara maupun perjalanan wisatawan domestik. Pertumbuhan ini turut
mendorong peningkatan kebutuhan akan fasilitas akomodasi, khususnya hotel. Jakarta sebagai ibu
kota dan pusat kegiatan bisnis serta pariwisata menghadirkan persaingan ketat antar hotel dalam
memberikan layanan terbaik demi meraih kepuasan tamu. Salah satu hotel berbintang empat yang
beroperasi di wilayah Jakarta Barat adalah Hotel Grand Tjokro Jakarta, yang terus berupaya
memberikan layanan dan fasilitas yang optimal demi meningkatkan kepuasan tamu.

Kepuasan tamu merupakan perbandingan antara harapan yang dimiliki oleh konsumen dengan
kenyataan yang diterima oleh tamu pada saat mengkonsumsi produk atau jasa [1]. Indikator
kepuasan tamu menurut Tjiptono dalam [2] yaitu kesesuaian harapan, kesediaan berkunjung
kembali, dan kesediaan merekomendasikan. Dalam hal ini, penulis mengidentifikasi adanya
permasalahan terkait kepuasan tamu menginap di Hotel Grand Tjokro Jakarta, yaitu terdapat
sejumlah ulasan tamu mengindikasikan keluhan terhadap fasilitas yang dianggap kurang memadai
dan harga yang dianggap tidak sebanding dengan layanan yang diterima, sehingga harapan tamu
tidak terpenuhi. Selain itu, terdapat tamu yang menyatakan tidak akan merekomendasikan hotel
tersebut kepada orang lain serta tamu yang memutuskan untuk tidak kembali menginap di hotel
tersebut. Ketidaksesuaian antara ekspektasi awal tamu dengan realitas yang diterima selama
menginap menjadi salah satu faktor utama yang menurunkan tingkat kepuasan tamu.

Kepuasan tamu dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti fasilitas kamar dan persepsi harga
[3]. Fasilitas kamar adalah segala bentuk sarana dan perlengkapan yang disediakan oleh hotel di
dalam kamar untuk digunakan oleh tamu selama menginap. Fasilitas ini bertujuan untuk
memberikan kenyamanan, kemudahan, dan meningkatkan kepuasan tamu terhadap pelayanan
hotel [4]. Indikator fasilitas kamar yaitu fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas pelengkap
[5]. Selain fasilitas kamar, persepsi harga juga menjadi aspek penting yang memengaruhi kepuasan
tamu saat menginap. Persepsi harga adalah pandangan atau persepsi mengenai harga bagaimana
pelanggan memandang harga tertentu (tinggi, rendah, wajar) mempengaruhi pengaruh yang kuat
terhadap maksud membeli dan kepuasan membeli [6]. Indikator persepsi harga adalah
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuaian
harga dengan manfaat [7]. Dalam industri perhotelan, kepuasan terjadi apabila harapan tamu
sejalan atau melebihi kenyataan yang diterima. Sebaliknya, apabila kenyataan yang diterima tidak
sesuai dengan harapan, maka akan menimbulkan ketidakpuasan [8]. Hal ini relevan dalam konteks
layanan hotel, di mana tamu mengevaluasi apakah fasilitas yang tersedia dan harga yang
dibayarkan memenuhi harapan tamu tersebut.

Penelitian ini memiliki kontribusi baru dibandingkan dengan studi sebelumnya. Beberapa
penelitian terdahulu hanya membahas pengaruh satu variabel seperti fasilitas kamar atau harga
terhadap kepuasan tamu secara terpisah. Penelitian ini secara spesifik menggabungkan kedua
variabel tersebut dan menganalisisnya secara simultan dalam konteks Hotel Grand Tjokro Jakarta.
Penelitian ini juga dilakukan di wilayah Jakarta Barat, yang merupakan kawasan strategis dengan
tingkat persaingan hotel yang tinggi, namun belum banyak dijadikan objek kajian serupa. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara empiris pengaruh antara fasilitas kamar
dan persepsi harga terhadap kepuasan tamu yang menginap di Hotel Grand Tjokro Jakarta.

METODOLOGI
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif dengan pendekatan assosiatif kausal
yang menggunakan metode survei. Pendekatan assosiatif kausal bertujuan untuk menganalisis
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hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen [9]. Penelitian dilakukan
di Hotel Grand Tjokro Jakarta pada Bulan Juni 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
tamu yang pernah menginap di Hotel Grand Tjokro Jakarta periode Januari — Maret 2025. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 103
responden, yang diperoleh menggunakan rumus slovin. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independennya yaitu
fasilitas kamar dan persepsi harga, sedangkan variabel dependennya yaitu kepuasan tamu. Data
diperoleh dari responden melalui penyebaran kuesioner tertutup berupa pernyataan positif dengan
menggunakan skala likert. Data yang diperoleh diolah menggunakan bantuan program SPSS versi
25.00 dengan teknik analisis data yaitu uji coba instrumen, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi
linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Deskripsi Data Variabel Fasilitas Kamar (X1)
Tabel 1. Deskripsi Data Variabel Fasilitas Kamar (X1)

Pernyataan Rata-Rata | TCR (%) Kategori
Tempat tidur 3,21 64,27 Cukup
Kamar mandi 3,41 68,16 Baik
Perlengkapan mandi 3,73 74,56 Baik
AC kamar 3,23 64,66 Cukup
Lemari pakaian 3,68 73,59 Baik
Televisi 3,76 75,15 Baik
Akses Wi-Fi 3,74 74,76 Baik
Mini bar 3,6 73,40 Baik
Lampu tidur 3,43 68,54 Baik
Safety deposit box 3,85 77,09 Baik
Sandal hotel 4,17 83,50 Baik
View kamar 3,21 64,27 Cukup
Guest loan items 3,61 72,23 Baik

Jumlah Rata-rata 3,59 71,86 Baik

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2025)

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat rata-rata skor untuk variabel Fasilitas
Kamar (X;) adalah sebesar 3,59 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 71,86%.
Dengan merujuk pada kriteria tingkat capaian responden menurut [10], nilai tersebut
termasuk ke dalam kategori baik.

2. Deskripsi Data Variabel Persepsi Harga (X2)
Tabel 2. Deskripsi Data Variabel Persepsi Harga (X2)

Pernyataan Rata-Rata TCR (%) | Kategori
Harga kamar terjangkau 3,79 75,73 Baik
Harga sesuai kemampuan 4,06 81,17 Baik
tamu
Harga sepadan dengan
kualitas kamar 3,29 65,83 Cukup
Harga sesual kualitas layanan 3.35 66.99 Baik
dan fasilitas
Harga bersalqg dengan 3,57 7146 Baik
kompetitor lain

133



134

Pernyataan Rata-Rata | TCR (%) | Kategori

Harga lebih menarik 3,81 76,12 Baik
Harga sepadan flengan 3.28 65.63 Cukup
manfaat yang dirasakan.

Kepuasan atas manfaat 3,24 64,85 Cukup
Jumlah Rata-rata 3,55 70,97 Baik

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2025)
Pada Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa tingkat rata-rata skor untuk variabel persepsi harga
adalah sebesar 3,55 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 70,97%. Dengan
merujuk pada kriteria tingkat capaian responden menurut [10], nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori baik.

3. Dekripsi Data Variabel Kepuasan Tamu (Y)
Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Kepuasan Tamu (Y)

Pernyataan Rata-Rata | TCR (%) | Kategori
Pengalaman menginap sesuai 3.36 67.18 Baik
harapan
Layanan dan fasilitas
memenuhi ekspektasi 3,26 6524 Cukup
Kelnglgan untuk menginap 3.17 63.30 Cukup
kembali
Hotel‘ pilihan utama untuk 2.76 55.15 Cukup
menginap
Merekomendasikan hotel 3,20 64,08 Cukup
Membagikan cerita 3,52 70,49 Baik
Jumlah Rata-rata 3,21 64,24 Cukup

Sumber: Hasil Olah Data Primer (2025)

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa tingkat rata-rata skor untuk variabel kepuasan
tamu adalah sebesar 3,21 dengan tingkat pencapaian responden sebesar 64,24%. Dengan
merujuk pada kriteria tingkat capaian responden menurut [10], nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori cukup.

4. Uji Persyaratan Analisis
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 103
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 2.24256762
Deviation
Most Extreme Absolute .087
Differences Positive .087
Negative -.058
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .053¢
a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 4 menunjukkan nilai Asymp. Signifikan (2-tailed) adalah sebesar 0,053. Berdasarkan
uji yang telah dilakukan, dengan nilai signifikan > dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2025)

ketiga variabel tersebut terdistribusi dengan normal.

Tabel S. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -7.783 .899 -8.657| .000

Fasilitas Kamar 276 .047 A457| 5.885] .000 155 6.452

Persepsi Harga 499 .075 S151 6.625|  .000 1551 6.452

a. Dependent Variable: Kepuasan Tamu

Berdasarkan Tabel 5, dilihat pada bagian “Collinearity Statistics” diketahui nilai tolerance
untuk variabel fasilitas kamar (X1) dan persepsi harga (X1) adalah 0,155 > 0,10. Sementara
itu nilai VIF untuk fasilitas kamar (X1) dan persepsi harga (X>) adalah 6,452 < 10,00. maka

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2025)

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikoliniearitas dalam model regresi.
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.006 .589 5.107 .000
Fasilitas 016 .031 1271 518 .606
Kamar
Persepsi -.074 .049 -.369| -1.503 136
Harga

a. Dependent Variable: Abs RES

Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas melalui uji glejser pada Tabel 6, diperoleh
nilai signifikan 0,606 > 0,05 untuk variabel fasilitas kamar dan nilai signifikan 0,136 >
0,05 untuk variabel persepsi harga. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya
heteroskedastisitas antara variabel independen dalam model regresi dan model regresi

layak digunakan.

5. Uji Hipotesis

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2025)
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Tabel 7. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 9528 .906 905 2.265

a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Fasilitas Kamar
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2025)

Dari Tabel 7 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,905 artinya variabel fasilitas

kamar dan persepsi harga berpengaruh 90,5% terhadap kepuasan tamu, sedangkan 9,5%

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Tabel 8. Uji Anova (Uji F)

ANQOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 4971.419 2| 2485.710| 484.573| .000°
Residual 512.969| 100 5.130
Total 5484.388| 102
a. Dependent Variable: Kepuasan Tamu
b. Predictors: (Constant), Persepsi Harga, Fasilitas Kamar

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2025)
Pada Tabel 8, Nilai uji F dalam analisis regresi linear berganda ini sebesar 484,573 dengan
signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas kamar (X;) dan
persepsi harga (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan tamu menginap
di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Maka untuk hipotesis pengujian masing-masing variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara simultan berhasil diterima.
Tabel 9. Uji Regresi Linear Berganda (Uji T Statistik)

Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.783 .899 -8.657.000
Fasilitas Kamar 276 .047 457 5.885].000
Persepsi Harga 499 .075 S15] 6.625(.000

a. Dependent Variable: Kepuasan Tamu

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25 (2025)

Pada Tabel 9 untuk variabel fasilitas kamar nilai t hitung sebesar 5,885 dengan signifikan
0,000 < 0,05 artinya fasilitas kamar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
tamu menginap di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Variabel kedua yaitu persepsi harga
memiliki nilai t hitung sebesar 6,625 dengan signifikan 0,000 < 0,05 artinya persepsi harga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan tamu menginap di Hotel Grand
Tjokro Jakarta. Hal ini mengandung pengertian bahwa disetiap peningkatan sebesar 1
satuan fasilitas kamar akan meningkat 0,276 poin kepuasan tamu dan setiap peningkatan
sebesar 1 satuan persepsi harga akan meningkatkan 0,499 poin kepuasan tamu.
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B. Pembahasan
1. Fasilitas Kamar (X1)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa hasil pengolahan data dari 13 item
pernyataan yang disebarkan kepada 103 responden. Berdasarkan nilai rata-rata statistik
hasil penelitian diketahui bahwa penilaian tamu pada variabel fasilitas kamar
menunjukkan skor rata-rata sebesar 3,59 yang berada diantara interval 3,41 —4,2 dengan
nilai tingkat capaian responden 71,86% berada pada kategori baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa fasilitas kamar di Hotel Grand Tjokro Jakarta termasuk dalam
kategori baik. Fasilitas kamar yang baik dalam penelitian ini diteliti dengan indikator
fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas pelengkap yang berada pada kamar
hotel tersebut. Semakin baik fasilitas kamar yang tersedia di sebuah hotel maka akan
semakin membuat tamu nyaman saat menginap di hotel [11].

Penelitian ini menemukan bahwa fasilitas kamar memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan tamu. Temuan ini memperkuat penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh [12] yang menemukan bahwa fasilitas kamar mempengaruhi kepuasan
tamu. Kemudian juga memperkuat penelitian [13] yang menemukan fasilitas kamar
memiliki pengaruh sebesar 18,9% terhadap kepuasan tamu.

. Persepsi Harga (X2)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa hasil pengolahan data dari 8§ item
pernyataan yang disebarkan kepada 103 responden. Berdasarkan nilai rata-rata statistik
hasil penelitian diketahui bahwa penilaian tamu pada variabel persepsi harga
menunjukkan skor rata-rata sebesar 3,55 yang berada diantara interval 3,41 — 4,2 dengan
nilai tingkat capaian responden 70,97% berada pada kategori baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi harga di Hotel Grand Tjokro Jakarta termasuk dalam
kategori baik. Persepsi harga yang baik dalam penelitian ini diteliti dengan indikator
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga, dan
kesesuaian harga dengan manfaat yang diberikan oleh hotel tersebut. Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan [14] menyimpulkan bahwa ada hubungan positif antara
persepsi harga dengan kepuasan tamu.

. Kepuasan Tamu (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa hasil pengolahan data dari 6 item
pernyataan yang disebarkan kepada 103 responden. Berdasarkan nilai rata-rata statistik
hasil penelitian diketahui bahwa penilaian tamu pada variabel kepuasan tamu
menunjukkan skor rata-rata sebesar 3,21 yang berada diantara interval 2,61 — 3,4 dengan
nilai tingkat capaian responden 64,24% berada pada kategori cukup. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepuasan tamu di Hotel Grand Tjokro Jakarta sudah cukup baik.
Konsumen yang puas dengan produk dan layanan cenderung menmbeli kembali produk
dan menggunakannya kembali [15].

. Pengaruh Fasilitas Kamar (Xi1) Terhadap Kepuasan Tamu (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui seberapa berpengaruh
antara fasilitas kamar terhadap kepuasan tamu di Hotel Grand Tjokro Jakarta, nilai
koefisien regresi fasilitas kamar sebesar 0,276 dengan signifikan 0,000 < 0,05 yang
berarti fasilitas kamar (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan tamu (Y)
di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Yang artinya di setiap peningkatan sebesar 1 satuan
fasilitas kamar akan meningkat 0,276 poin kepuasan tamu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa fasilitas kamar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan tamu di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas
kamar juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan tamu. Dalam hal



ini dinyatakan bahwa H; yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh [16] [17] yang menemukan fasilitas kamar memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan tamu.

5. Pengaruh Persepsi Harga (X2) Terhadap Kepuasan Tamu (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui seberapa berpengaruh
antara persepsi harga terhadap kepuasan tamu di Hotel Grand Tjokro Jakarta, nilai
koefisien regresi persepsi harga sebesar 0,499 dengan signifikan 0,000 < 0,05 yang
berarti persepsi harga (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan tamu (Y)
di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Yang artinya disetiap peningkatan sebesar 1 satuan
persepsi harga akan meningkat 0,499 poin kepuasan tamu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa persepsi harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan tamu di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
harga juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan tamu. Dalam hal
ini dinyatakan bahwa H> yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh [18] [19] yang menemukan persepsi harga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan tamu.

6. Pengaruh Fasilitas Kamar dan Persepsi Harga Terhadap Kepuasan Tamu
Menginap Di Hotel Grand Tjokro Jakarta
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui derajat pengaruh
fasilitas kamar dan persepsi harga terhadap kepuasan tamu menginap di Hotel Grand
Tjokro Jakarta yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25. Diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,905 artinya variabel fasilitas kamar dan persepsi harga
berpengaruh 90,5% terhadap kepuasan tamu, sedangkan 9,5% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini. Nilai uji F dalam analisis regresi linear berganda ini sebesar
484,573 dengan sig 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas kamar
(X1) dan persepsi harga (X») secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan tamu
(Y) menginap di Hotel Grand Tjokro Jakarta. Dalam hal ini dinyatakan bahwa H3 yang
diajukan dalam penelitian ini berhasil diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
[20] yang menemukan fasilitas kamar dan harga memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kepuasan tamu.
Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan, yaitu yang pertama, objek penelitian hanya
difokuskan pada satu hotel, yaitu Hotel Grand Tjokro Jakarta, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasi untuk seluruh industri perhotelan. Kedua, pendekatan penelitian ini
bersifat kuantitatif, sehingga belum menggambarkan pengalaman subjektif tamu secara
mendalam. Ketiga, data dikumpulkan dalam kurun waktu terbatas, sehingga belum
mencakup variasi kondisi musiman atau perubahan tren perilaku tamu dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih
banyak objek hotel, menggunakan pendekatan campuran, serta memperluas periode
pengumpulan data.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas kamar dan persepsi harga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan tamu menginap di Hotel Grand Tjokro
Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas fasillitas kamar yang nyaman dan
memadai, serta persepsi harga yang sesuai dengan manfaat yang diterima tamu, akan berkontribusi
pada meningkatnya kepuasan tamu. Sebaliknya, jika kualitas fasilitas kamar dan persepsi harga
tidak sesuai harapan, maka kepuasan tamu juga akan menurun. Oleh karena itu, pihak manajemen
hotel perlu memberikan perhatian khusus terhadap kedua aspek tersebut guna menciptakan
pengalaman menginap yang lebih baik dan meningkatkan kepuasan tamu.
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